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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui kegiatan 
membaca bersama. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain deskriptif. Lokasi penelitian dilaksanakan di POS PAUD 
Cempaka, Kota Depok, dengan partisipan yang terdiri atas kepala 
sekolah, guru, orang tua, dan anak usia dini yang dipilih secara 

purposive. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua 

berperan sebagai pendamping, fasilitator, motivator, dan mitra sekolah 
dalam mendukung perkembangan bahasa anak melalui kegiatan 
membaca bersama. Aktivitas tersebut terbukti mampu memperkaya 

kosakata, meningkatkan kemampuan menyimak, mengembangkan 
kemampuan berbicara dan bercerita, serta menumbuhkan rasa percaya 
diri anak dalam berkomunikasi. Keberhasilan pelaksanaan membaca 

bersama didukung oleh komitmen sekolah, komunikasi yang baik antara 
guru dan orang tua, serta keterlibatan aktif keluarga. Adapun faktor 

penghambat meliputi kesibukan orang tua, rendahnya konsistensi 
sebagian keluarga dalam melaksanakan kegiatan membaca, dan 
keterbatasan waktu pendampingan di rumah. 
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Pendahuluan  

Kemampuan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting 

pada anak usia dini karena menjadi dasar bagi anak dalam berkomunikasi, berpikir, 
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membangun hubungan sosial, serta memahami berbagai pengalaman belajar yang 

diperolehnya. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mengembangkan kemampuan kognitif, mengungkapkan gagasan, 

mengekspresikan perasaan, dan membentuk identitas sosial anak. Perkembangan bahasa 

yang optimal sejak usia dini menjadi fondasi penting bagi keterampilan akademis dan sosial 

di masa depan (Ashari, 2024), karena pendidikan anak usia dini pada dasarnya bertujuan 

mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan selanjutnya (Faruq & Tejaningrum, 

2021). 

Sebaliknya, keterlambatan perkembangan bahasa (speech delay) dapat menimbulkan 

dampak serius. Hambatan pada perkembangan berbicara berpengaruh signifikan terhadap 

kepribadian, penyesuaian sosial, serta penyesuaian akademis anak (Ratnawati & Alam, 2023; 

Sirjon, 2021). Anak yang mengalami keterlambatan bicara cenderung merasa rendah diri, 

sulit bersosialisasi dengan teman sebaya, dan sulit memahami materi pembelajaran di sekolah 

(Nugraha & Rukiyah, 2022). Bahkan, keterlambatan yang tidak ditangani dapat menjadi 

kelainan menetap dengan risiko lebih tinggi terhadap masalah sosial, emosional, dan kognitif 

di usia dewasa (Nurmayanti, 2023). Oleh karena itu, stimulasi kemampuan bahasa perlu 

diberikan secara terencana, berkesinambungan, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini. 

Usia dini merupakan periode yang sangat menentukan dalam pembentukan 

kemampuan bahasa. Pada masa ini otak anak berkembang dengan sangat cepat sehingga 

memiliki kapasitas yang tinggi dalam menerima dan mengolah berbagai informasi dari 

lingkungan.  

Berbagai pengalaman yang diterima anak melalui interaksi dengan orang-orang di 

sekitarnya memainkan peran fundamental dalam perkembangan kemampuan berbahasa. 

Perkembangan bahasa anak sangat bergantung pada interaksi orang tua-anak, di mana 

percakapan sehari-hari menjadi sarana utama anak belajar menggunakan bahasa secara 

efektif (Fono et al., 2023). Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan utama di 

mana anak-anak belajar berkomunikasi dan berinteraksi sosial (We & Fauziah, 2020), 

sehingga kualitas interaksi verbal dalam keluarga secara langsung membentuk kemampuan 

bahasa anak. Semakin kaya pengalaman berbahasa yang diterima anak, semakin baik pula 

perkembangan kemampuan komunikasinya. Penelitian menunjukkan bahwa anak belajar 

bahasa melalui pengalaman verbal yang diperoleh dari lingkungannya, dan kuantitas 

percakapan orang tua kepada anak berhubungan langsung dengan pertumbuhan kosakata 

anak (Setijaningsih & Noviana, 2017). Sebaliknya, anak yang tumbuh dalam lingkungan 

dengan interaksi verbal yang terbatas cenderung mengalami hambatan perkembangan 

bahasa. Kurangnya stimulasi, dukungan positif lingkungan, dan interaksi antara anak dan 

orang tua di masa perkembangan dapat menyebabkan keterlambatan bicara (Hasanah & 

Sugito, 2020). Anak yang berasal dari lingkungan di mana mereka kehilangan pengalaman 

stimulasi bahasa dari orang dewasa akan mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa 

dan bicara (Taqiyah & Mumpunıartı, 2022). 

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari 

dalam diri anak maupun dari lingkungan. Faktor lingkungan menjadi salah satu unsur yang 
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sangat menentukan karena bahasa diperoleh melalui proses interaksi yang berlangsung secara 

terus-menerus. Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama anak memperoleh 

pengalaman berbahasa sebelum memasuki lembaga pendidikan formal. Orang tua menjadi 

model utama dalam penggunaan bahasa melalui percakapan sehari-hari, pemberian arahan, 

kegiatan bermain, mendongeng, bernyanyi, maupun aktivitas membaca bersama.  

 

Interaksi yang berlangsung secara intensif dalam keluarga memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengenal berbagai kosakata baru, memahami makna suatu kata, serta 

belajar menggunakan bahasa sesuai dengan konteks komunikasi. 

Salah satu bentuk stimulasi yang paling efektif dalam mengembangkan kemampuan 

bahasa anak usia dini adalah kegiatan membaca bersama. Kegiatan ini merupakan proses 

ketika orang tua dan anak membaca buku secara interaktif melalui percakapan, pertanyaan, 

penjelasan gambar, serta diskusi mengenai isi cerita. Membaca bersama tidak hanya 

bertujuan mengenalkan huruf atau kata, tetapi juga membangun komunikasi dua arah yang 

memungkinkan anak aktif menyimak, bertanya, menjawab, serta menceritakan kembali isi 

bacaan. Melalui kegiatan tersebut, anak memperoleh kesempatan untuk memperkaya 

kosakata, meningkatkan kemampuan memahami bahasa, melatih kemampuan berbicara, 

serta mengembangkan daya imajinasi dan kemampuan berpikir kritis. 

Meskipun manfaat membaca bersama telah banyak diakui, pelaksanaannya dalam 

kehidupan keluarga masih menghadapi berbagai tantangan. Perubahan gaya hidup 

masyarakat, meningkatnya aktivitas pekerjaan orang tua, serta perkembangan teknologi 

digital menyebabkan intensitas komunikasi langsung antara orang tua dan anak cenderung 

menurun. Tidak sedikit anak yang lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan gawai 

dibandingkan berinteraksi dengan anggota keluarga. Penggunaan media digital memang 

dapat memberikan pengalaman belajar tertentu, namun apabila tidak diimbangi dengan 

komunikasi langsung, anak kehilangan kesempatan memperoleh stimulasi bahasa melalui 

percakapan yang bermakna. Akibatnya, perkembangan kemampuan berbicara, penguasaan 

kosakata, serta kemampuan berkomunikasi dapat berkembang kurang optimal. 

Di sisi lain, lembaga pendidikan anak usia dini telah berupaya mengembangkan 

berbagai program literasi untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak. Namun demikian, 

keberhasilan program tersebut tidak dapat dicapai apabila hanya mengandalkan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Waktu belajar anak di rumah jauh lebih banyak dibandingkan 

waktu belajar di lembaga PAUD sehingga keterlibatan orang tua menjadi faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan stimulasi perkembangan bahasa. Sinergi antara sekolah dan 

keluarga diperlukan agar anak memperoleh pengalaman literasi yang konsisten baik di 

lingkungan pendidikan maupun di rumah. Oleh karena itu, kemitraan antara guru dan orang 

tua menjadi salah satu strategi penting dalam membangun budaya literasi sejak usia dini. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran orang 

tua dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui kegiatan membaca 

bersama, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

kegiatan tersebut, serta menganalisis kontribusinya terhadap perkembangan kemampuan 
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bahasa anak usia dini. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian pendidikan anak usia dini dan kontribusi praktis bagi guru, orang tua, 

serta pengelola lembaga PAUD dalam merancang program literasi keluarga yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk 

menggambarkan secara mendalam peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan bahasa 

anak usia dini melalui kegiatan membaca bersama. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mengenai pengalaman, praktik, serta pandangan para partisipan 

terhadap fenomena yang diteliti dalam konteks alamiah. 

Penelitian dilaksanakan di POS PAUD Cempaka, Kota Depok, Jawa Barat. Informan 

penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan dengan 

fokus penelitian. Informan terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, satu orang tua peserta didik, 

dan satu anak usia dini. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai bentuk 

keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca bersama, pelaksanaan program literasi, serta 

pengaruhnya terhadap perkembangan bahasa anak. Observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas pembelajaran dan pelaksanaan program literasi di sekolah, sedangkan dokumentasi 

berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan dokumen pendukung dimanfaatkan untuk 

melengkapi serta memperkuat data hasil wawancara dan observasi. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan mengacu pada model Miles dan 

Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Proses analisis berlangsung sejak data mulai dikumpulkan hingga penelitian selesai sehingga 

setiap temuan dapat dikaji secara berkesinambungan. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai informan serta mencocokkannya dengan hasil 

observasi dan dokumentasi. Melalui prosedur tersebut, temuan penelitian diharapkan 

memiliki tingkat kredibilitas yang baik dan mampu memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai peran orang tua dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia 

dini melalui kegiatan membaca bersama. 

Hasil dan Pembahasan 

a. Peran Orang Tua dalam Pelaksanaan Kegiatan Membaca Bersama untuk 

Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui kegiatan membaca 

bersama. Peran tersebut tidak hanya sebagai pendamping ketika anak membaca, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang menyediakan waktu, memilih bahan bacaan yang sesuai, membangun 

interaksi selama membaca, serta memberikan motivasi kepada anak agar memiliki kebiasaan 

membaca sejak usia dini.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh informasi bahwa 

lembaga telah mengembangkan program literasi yang melibatkan orang tua melalui kegiatan 

membaca bersama di rumah. Program tersebut dilaksanakan dengan memberikan tugas 

kepada orang tua untuk meluangkan waktu membaca bersama anak, kemudian 

mendokumentasikan kegiatan tersebut dan mengirimkan hasilnya kepada guru melalui 

media komunikasi kelas. Selain itu, sekolah juga memberikan laporan perkembangan 

membaca anak secara berkala sehingga orang tua dapat melanjutkan stimulasi yang telah 

diberikan di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara sekolah dan 

keluarga dibangun dalam bentuk kemitraan yang saling melengkapi untuk mendukung 

perkembangan bahasa anak. 

Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa sekolah memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran, seperti kartu huruf bergambar, puzzle huruf, boneka cerita, serta pelabelan 

benda di lingkungan kelas sebagai upaya meningkatkan kemampuan bahasa anak. Program 

tersebut diperkuat melalui kerja sama dengan orang tua sehingga anak memperoleh 

pengalaman literasi secara berkesinambungan di sekolah maupun di rumah. Dengan 

demikian, kegiatan membaca bersama tidak berdiri sendiri sebagai aktivitas keluarga, tetapi 

menjadi bagian dari program pengembangan bahasa yang dirancang secara terpadu antara 

sekolah dan orang tua. 

Hasil wawancara dengan guru memperlihatkan bahwa komunikasi antara guru dan 

orang tua dilakukan secara rutin melalui grup WhatsApp kelas. Media komunikasi tersebut 

digunakan untuk menyampaikan perkembangan anak, memberikan informasi mengenai 

kegiatan membaca, sekaligus mengingatkan orang tua agar mendampingi anak belajar di 

rumah. Guru menilai bahwa anak-anak yang memperoleh pendampingan membaca secara 

rutin dari orang tua menunjukkan perkembangan bahasa yang lebih baik dibandingkan anak 

yang kurang mendapatkan pendampingan. Mereka lebih mudah mengenali kata, lebih lancar 

membaca, serta lebih percaya diri ketika diminta berbicara atau membaca di depan teman-

temannya. Sebaliknya, anak yang kurang memperoleh pendampingan cenderung 

membutuhkan waktu lebih lama dalam mengikuti perkembangan pembelajaran bahasa di 

sekolah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya memberikan 

tambahan waktu belajar bagi anak, tetapi juga menciptakan lingkungan komunikasi yang 

kaya akan stimulasi bahasa. Ketika orang tua membacakan cerita, mengajukan pertanyaan, 

atau mengajak anak berdiskusi mengenai isi buku, anak memperoleh kesempatan untuk 

memperluas kosakata sekaligus melatih kemampuan berpikir dan berbicara. Interaksi tersebut 

menjadi proses belajar yang berlangsung secara alami karena dilakukan dalam suasana yang 

hangat dan menyenangkan. 
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Gambar 1. Kegiatan Membaca bersama orangtua di Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Membaca bersama orangtua di Sekolah 

 

Hasil wawancara dengan orang tua memperkuat temuan tersebut. Informan 

menyampaikan bahwa kegiatan membaca bersama dilakukan secara rutin sekitar lima hari 

dalam satu minggu. Pemilihan buku disesuaikan dengan kemampuan dan minat anak, 

terutama buku bergambar serta buku yang memuat aktivitas sehingga anak lebih mudah 

memahami isi bacaan. Orang tua juga mengungkapkan bahwa membaca bersama tidak 

hanya membantu anak mengenal kata-kata baru, tetapi juga mempererat hubungan 

emosional karena selama kegiatan berlangsung terjadi banyak percakapan antara orang tua 

dan anak. Intensitas komunikasi tersebut membuat anak lebih aktif bertanya, menjawab 

pertanyaan, dan menyampaikan pengalaman yang berkaitan dengan cerita yang dibaca. 

Temuan ini sejalan dengan perspektif Emergent Literacy yang menegaskan bahwa 

pengalaman literasi dalam keluarga merupakan fondasi awal perkembangan bahasa anak. 

Lingkungan literasi di rumah mencakup berbagai praktik, sumber daya, dan interaksi yang 

mendukung perkembangan bahasa dan literasi anak sejak dini (Hutton et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan literasi di rumah yang kaya secara konsisten 

berkorelasi positif dengan perkembangan bahasa anak, termasuk kosakata reseptif dan 

ekspresif (Schmitt et al., 2011; Peklaj et al., 2015). Aktivitas membaca bersama (shared reading) 

merupakan komponen sentral lingkungan literasi di rumah yang memberikan konteks 

interaktif bagi anak untuk mengenal bahasa tulis melalui interaksi yang bermakna (Salley et 

al., 2022). Melalui kegiatan ini, kemampuan menyimak, berbicara, dan memahami cerita 

berkembang secara bersamaan. Anak tidak sekadar memperoleh pengetahuan tentang isi 

buku, tetapi juga belajar menggunakan bahasa dalam konteks komunikasi nyata bersama 

orang tua (Edwards, 2012; Chang & Luo, 2019). Dengan demikian, pengalaman literasi 

keluarga yang kaya dan interaktif menjadi prasyarat penting bagi perkembangan kompetensi 

bahasa dan literasi anak sebelum memasuki pendidikan formal. 

Peran orang tua juga terlihat dari kemampuannya memilih strategi membaca yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Berdasarkan hasil wawancara, orang tua lebih memilih 
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buku bergambar dan cerita sederhana agar anak mudah memahami isi bacaan. Selama 

membaca, orang tua memberikan penjelasan mengenai gambar, mengulang kata-kata 

tertentu, serta mengajak anak berdiskusi mengenai tokoh dan peristiwa dalam cerita. Strategi 

tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca bersama dilaksanakan secara interaktif, 

bukan sekadar membacakan teks secara satu arah. Interaksi yang demikian memungkinkan 

anak memperoleh pengalaman bahasa yang lebih kaya karena setiap aktivitas membaca 

diikuti dengan komunikasi dua arah. 

Jika ditinjau berdasarkan Teori Ekologi Perkembangan Bronfenbrenner, temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa keluarga sebagai microsystem memberikan pengaruh 

langsung terhadap perkembangan bahasa anak (Dharma, 2023). Orang tua menjadi 

lingkungan terdekat yang setiap hari berinteraksi dengan anak sehingga kualitas komunikasi 

yang dibangun di rumah berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan bahasa (Jumiati 

& Patilima, 2023; Herawati & Katoningsih, 2023). Ketika keluarga mampu menciptakan 

budaya membaca bersama, anak memperoleh stimulasi yang berlangsung secara berulang 

dan konsisten (Mardliyah et al., 2020). Sebaliknya, apabila keluarga kurang memberikan 

perhatian terhadap aktivitas literasi, kesempatan anak memperoleh pengalaman berbahasa 

menjadi lebih terbatas (Jailani, 2018; Mardhatillah et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 

kegiatan membaca bersama mencakup empat bentuk utama, yaitu menyediakan waktu untuk 

mendampingi anak membaca, memilih bahan bacaan yang sesuai dengan usia dan minat 

anak, membangun komunikasi interaktif selama membaca, serta menjalin kerja sama dengan 

sekolah dalam memantau perkembangan bahasa anak. Keempat bentuk peran tersebut saling 

melengkapi sehingga mampu menciptakan lingkungan literasi yang mendukung 

perkembangan kemampuan bahasa anak usia dini secara optimal. Temuan ini menegaskan 

bahwa keberhasilan program pengembangan bahasa pada lembaga PAUD tidak dapat 

dipisahkan dari keterlibatan aktif orang tua sebagai mitra utama dalam pendidikan anak. 

b. Dampak Kegiatan Membaca Bersama terhadap Peningkatan Kemampuan Bahasa Anak 

Usia Dini 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca bersama yang dilakukan 

secara konsisten memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan bahasa 

anak usia dini. Dampak tersebut terlihat pada bertambahnya penguasaan kosakata, 

meningkatnya kemampuan menyimak, berkembangnya kemampuan berbicara dan bercerita, 

serta tumbuhnya rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa membaca bersama bukan sekadar aktivitas memperkenalkan buku kepada anak, 

melainkan menjadi sarana stimulasi bahasa yang mampu mengembangkan berbagai 

kompetensi berbahasa secara terpadu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, anak yang memperoleh 

pendampingan membaca secara rutin dari orang tua menunjukkan perkembangan bahasa 

yang lebih cepat dibandingkan anak yang kurang mendapatkan pendampingan di rumah. 

Guru mengamati bahwa anak-anak tersebut lebih lancar mengenali kata, lebih mudah 

mengikuti kegiatan membaca di kelas, serta memiliki keberanian yang lebih tinggi ketika 

diminta membaca atau berbicara di depan guru maupun teman-temannya. Sebaliknya, anak 
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yang jarang melakukan kegiatan membaca bersama di rumah cenderung memerlukan waktu 

lebih lama dalam memahami materi pembelajaran bahasa dan menunjukkan rasa kurang 

percaya diri ketika mengikuti aktivitas membaca di kelas. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan membaca bersama memberikan 

kesempatan belajar yang lebih banyak kepada anak di luar jam pembelajaran sekolah. 

Pengulangan aktivitas membaca di rumah membantu anak memperkuat kemampuan yang 

telah diperoleh di sekolah sehingga proses belajar berlangsung secara berkesinambungan. 

Selain itu, interaksi yang terjadi selama membaca memungkinkan anak memperoleh umpan 

balik secara langsung dari orang tua ketika mengalami kesulitan dalam memahami kata atau 

isi cerita. Kondisi ini membuat anak lebih mudah mengingat kosakata baru dan 

menggunakannya kembali dalam percakapan sehari-hari. 

Hasil wawancara dengan orang tua juga menunjukkan bahwa membaca bersama 

memberikan manfaat yang nyata terhadap perkembangan bahasa anak. Orang tua 

menyampaikan bahwa melalui kegiatan tersebut anak semakin banyak mengenal kosakata 

baru karena selama membaca terjadi komunikasi yang intensif mengenai isi cerita, tokoh, 

gambar, maupun pengalaman yang berkaitan dengan bacaan. Selain itu, orang tua merasakan 

bahwa membaca bersama mempererat hubungan emosional dengan anak karena kegiatan 

tersebut menjadi waktu khusus untuk berinteraksi tanpa gangguan aktivitas lainnya. 

Kedekatan emosional tersebut menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga anak 

tidak merasa tertekan ketika belajar bahasa. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan membaca bersama tidak hanya 

ditentukan oleh frekuensi pelaksanaannya, tetapi juga oleh kualitas interaksi yang dibangun 

antara orang tua dan anak. Selama proses membaca, orang tua tidak sekadar membacakan 

isi buku, tetapi juga mengajukan pertanyaan, menjelaskan makna kata yang belum dipahami, 

meminta anak mengamati gambar, serta mengajak anak menceritakan kembali isi cerita 

menggunakan bahasanya sendiri. Interaksi seperti ini memberikan kesempatan kepada anak 

untuk melatih kemampuan menyimak, memahami informasi, menyusun kalimat, dan 

mengemukakan pendapat secara bertahap. 

Dampak positif kegiatan membaca bersama juga terlihat dari hasil wawancara dengan 

anak. Anak menyatakan merasa senang ketika dibacakan buku oleh ayah dan ibu serta 

menyukai kegiatan menceritakan kembali isi cerita kepada anggota keluarga. Anak juga 

mampu menyebutkan buku cerita favoritnya dan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas 

membaca. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa membaca bersama mampu membangun 

pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga anak memiliki motivasi untuk terus 

berinteraksi dengan buku dan kegiatan membaca. Perasaan senang selama membaca menjadi 

faktor penting karena akan membentuk kebiasaan literasi yang berkelanjutan sejak usia dini. 

Hasil dokumentasi penelitian turut memperkuat temuan tersebut. Dokumentasi 

kegiatan membaca bersama yang dikirimkan oleh orang tua menunjukkan adanya 

keterlibatan keluarga dalam mendampingi anak membaca di rumah. Selain itu, dokumentasi 

perkembangan belajar anak memperlihatkan bahwa anak-anak yang secara rutin mengikuti 

kegiatan membaca bersama menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa yang lebih 

baik dibandingkan anak yang kurang aktif mengikuti program tersebut. Temuan dokumentasi 
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ini memperkuat hasil wawancara sehingga menunjukkan adanya konsistensi data dari 

berbagai sumber penelitian. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa kegiatan membaca bersama 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif. 

Kemampuan bahasa reseptif berkembang ketika anak mendengarkan cerita, memahami 

instruksi, serta menangkap informasi yang disampaikan oleh orang tua. Sementara itu, 

kemampuan bahasa ekspresif berkembang ketika anak menjawab pertanyaan, 

mengungkapkan pendapat, menceritakan kembali isi bacaan, serta menghubungkan cerita 

dengan pengalaman yang pernah dialaminya. Perkembangan kedua aspek tersebut 

berlangsung secara bersamaan sehingga kemampuan komunikasi anak meningkat secara 

lebih menyeluruh. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan membaca bersama 

memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak usia 

dini. Dampak tersebut tercermin pada bertambahnya penguasaan kosakata, meningkatnya 

kemampuan menyimak, berkembangnya kemampuan berbicara dan bercerita, tumbuhnya 

rasa percaya diri dalam berkomunikasi, serta meningkatnya minat anak terhadap kegiatan 

literasi. Temuan ini memperkuat pentingnya menjadikan kegiatan membaca bersama sebagai 

kebiasaan yang dilakukan secara rutin di lingkungan keluarga agar perkembangan bahasa 

anak dapat berlangsung secara optimal. 

c. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Orang Tua dalam Kegiatan Membaca 

Bersama 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan kegiatan membaca 

bersama dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang berasal dari 

lingkungan keluarga maupun sekolah. Faktor-faktor tersebut menentukan tingkat 

keterlibatan orang tua dalam memberikan stimulasi bahasa kepada anak serta memengaruhi 

efektivitas program literasi yang dikembangkan oleh lembaga PAUD. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa pengembangan kemampuan bahasa anak tidak hanya bergantung 

pada rutinitas membaca bersama, tetapi juga pada kualitas kerja sama antara sekolah dan 

keluarga dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. 

Salah satu faktor pendukung yang ditemukan dalam penelitian adalah adanya 

komitmen sekolah dalam membangun budaya literasi sejak usia dini. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, lembaga telah menyediakan berbagai media 

pembelajaran yang digunakan untuk menstimulasi perkembangan bahasa anak, seperti kartu 

huruf bergambar, puzzle huruf, karpet huruf, boneka cerita, serta pelabelan benda di setiap 

ruang kelas. Selain itu, sekolah menjalin kerja sama dengan Dinas Pendidikan melalui 

program perpustakaan keliling dan kegiatan edukatif lainnya yang bertujuan memperkaya 

pengalaman literasi anak. Berbagai program tersebut menunjukkan bahwa sekolah berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan kemampuan bahasa 

sekaligus mendorong keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran di rumah. 

Faktor pendukung lainnya adalah terjalinnya komunikasi yang baik antara guru dan 

orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dilakukan secara rutin melalui 

grup WhatsApp kelas. Media tersebut dimanfaatkan guru untuk menyampaikan informasi 



Sutanti RISING STAR: Journal of Early Childhood Education 
Vol. 1, No. 3, 2026, pp. 221-233 

    

230 

 

Journal homepage: https://ejournal.darulfaizin.or.id/index.php/risingstar 

mengenai kegiatan pembelajaran, perkembangan kemampuan membaca anak, serta 

memberikan penguatan kepada orang tua agar melanjutkan stimulasi bahasa di rumah. 

Komunikasi yang berlangsung secara intensif memudahkan orang tua mengetahui 

perkembangan anak sekaligus memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh 

umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan membaca bersama di lingkungan keluarga. 

Dengan demikian, komunikasi yang efektif menjadi salah satu bentuk kemitraan yang 

memperkuat keberhasilan program pengembangan bahasa anak usia dini. 

Dari sisi keluarga, motivasi orang tua untuk meluangkan waktu membaca bersama juga 

menjadi faktor pendukung yang penting. Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua 

berusaha menyediakan waktu secara rutin untuk mendampingi anak membaca dan memilih 

buku yang sesuai dengan usia serta minat anak. Orang tua menyadari bahwa kegiatan 

tersebut tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga mempererat 

hubungan emosional dengan anak. Kesadaran tersebut mendorong orang tua untuk 

menjadikan membaca bersama sebagai bagian dari rutinitas pengasuhan sehingga anak 

memperoleh pengalaman literasi secara berkesinambungan. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor penghambat yang 

memengaruhi keterlibatan orang tua dalam kegiatan membaca bersama. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala sekolah, masih terdapat sebagian orang tua yang belum memiliki 

komitmen yang kuat terhadap program literasi yang telah dirancang sekolah. Selain itu, 

kedisiplinan dalam membiasakan anak membaca di rumah belum diterapkan secara 

konsisten sehingga pelaksanaan program tidak berlangsung secara optimal pada seluruh 

keluarga. Kondisi tersebut menyebabkan terdapat perbedaan perkembangan kemampuan 

bahasa di antara anak-anak sesuai dengan tingkat keterlibatan orang tua masing-masing. 

Guru juga mengungkapkan bahwa kesibukan orang tua menjadi kendala utama dalam 

mendampingi anak membaca di rumah. Sebagian orang tua harus membagi waktu antara 

pekerjaan, urusan rumah tangga, dan tanggung jawab lainnya sehingga kesempatan untuk 

melakukan kegiatan membaca bersama menjadi terbatas. Akibatnya, beberapa anak tidak 

memperoleh pendampingan secara rutin sehingga perkembangan kemampuan membaca dan 

berbahasa berlangsung lebih lambat dibandingkan teman-temannya yang mendapatkan 

dukungan penuh dari keluarga. Guru juga mengamati bahwa anak yang kurang memperoleh 

pendampingan cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih rendah ketika mengikuti 

kegiatan membaca di kelas. 

Selain keterbatasan waktu, hasil analisis dokumentasi menunjukkan bahwa tidak semua 

keluarga mampu mempertahankan konsistensi dalam melaksanakan kegiatan membaca 

bersama. Dokumentasi yang dikumpulkan sekolah memperlihatkan adanya perbedaan 

tingkat partisipasi orang tua dalam mengikuti program literasi. Keluarga yang secara rutin 

mengirimkan dokumentasi kegiatan membaca menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi 

dibandingkan keluarga yang jarang berpartisipasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

konsistensi pelaksanaan kegiatan di rumah merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan stimulasi kemampuan bahasa anak. 

Temuan penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan kegiatan membaca 

bersama tidak cukup hanya didukung oleh tersedianya buku atau program literasi di sekolah. 
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Faktor yang lebih menentukan adalah komitmen orang tua untuk meluangkan waktu, 

membangun komunikasi yang berkualitas dengan anak, serta menjadikan membaca sebagai 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks tersebut, sekolah memiliki peran 

strategis sebagai fasilitator yang terus memperkuat kemitraan dengan keluarga melalui 

komunikasi yang intensif, pendampingan kepada orang tua, dan evaluasi program secara 

berkala. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendukung utama 

kegiatan membaca bersama meliputi komitmen sekolah dalam mengembangkan program 

literasi, komunikasi yang baik antara guru dan orang tua, ketersediaan media pembelajaran, 

serta kesadaran orang tua akan pentingnya membaca bersama. Adapun faktor penghambat 

yang masih dihadapi meliputi kesibukan orang tua, rendahnya komitmen sebagian keluarga 

dalam mengikuti program sekolah, serta belum konsistennya pembiasaan membaca di 

rumah. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kemitraan antara sekolah dan keluarga 

melalui program literasi yang berkelanjutan agar keterlibatan orang tua semakin meningkat 

dan perkembangan kemampuan bahasa anak dapat berlangsung secara optimal. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua memiliki kontribusi yang sangat penting 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini melalui kegiatan membaca bersama. 

Keterlibatan orang tua tidak hanya diwujudkan dalam menyediakan waktu untuk mendampingi 

anak membaca, tetapi juga melalui pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan usia dan minat 

anak, membangun komunikasi interaktif selama kegiatan membaca, serta memberikan motivasi 

agar anak memiliki kebiasaan literasi sejak dini. Kegiatan membaca bersama menjadi media yang 

efektif untuk menciptakan interaksi yang berkualitas antara orang tua dan anak sehingga proses 

stimulasi bahasa berlangsung secara alami dalam suasana yang menyenangkan. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kegiatan membaca bersama memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan kemampuan bahasa anak, yang ditandai dengan bertambahnya 

penguasaan kosakata, meningkatnya kemampuan menyimak, berkembangnya kemampuan 

berbicara dan bercerita, serta tumbuhnya rasa percaya diri anak dalam berkomunikasi. Selain 

mendukung perkembangan bahasa, kegiatan tersebut juga mempererat hubungan emosional antara 

orang tua dan anak melalui komunikasi yang lebih intensif. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengalaman literasi di lingkungan keluarga merupakan fondasi penting dalam membangun 

kemampuan bahasa anak sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan pelaksanaan kegiatan membaca bersama 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain komitmen sekolah dalam 

mengembangkan program literasi, komunikasi yang baik antara guru dan orang tua, serta 

kesadaran orang tua akan pentingnya memberikan stimulasi bahasa sejak dini. Di sisi lain, masih 

terdapat beberapa faktor penghambat, seperti kesibukan orang tua, belum optimalnya komitmen 

sebagian keluarga dalam melaksanakan program sekolah, serta kurang konsistennya pembiasaan 

membaca di rumah. Oleh karena itu, penguatan kemitraan antara sekolah dan keluarga perlu terus 

dilakukan melalui komunikasi yang berkelanjutan, pendampingan kepada orang tua, serta 

pengembangan program literasi keluarga yang lebih sistematis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kegiatan membaca bersama 
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merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini 

apabila dilaksanakan secara rutin, interaktif, dan didukung oleh kolaborasi yang kuat antara orang 

tua dan lembaga pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, 

orang tua, dan pengelola PAUD dalam mengembangkan program literasi keluarga sebagai bagian 

dari upaya mengoptimalkan perkembangan bahasa anak sejak usia dini. 
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